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1.1 Latar Belakang
Negara Indonesia adalah negara agraris, ini dapat diidentifikasi dengan
keberadaan dua musim yaitu musim penghujan dan musim kemarau. Di mata dunia

negara Indonesia mempunyai peranan penting dalam hal pertanian ini, hal ini
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Dalam hal ini, pembangunan di b aﬁg_‘ﬁa“[anlan merupakan Sumber Daya

Alam (SDA) yang mempunyai kelebihan secara komparatif dari bangsa lainnya,
karena proses pembangunan yang ideal harus bisa mengeluarkan produk-produk
pertanian yang mempunyai keunggulan kompetitif pada bangsa lain, baik untuk
kepentingan ekspor maupun impor. Maka dari itu, bidang pertanian menjadi bidang

yang sangat kuat dalam aspek pembangunan perekonomian di Negara Indonesia.



Ironisnya, meskipun kemampuan untuk berhasil di bidang pertanian sangat
tinggi, namun perkembangan sektor pertanian di Indonesia belum banyak
mempengaruhi kesejahteraan petani itu sendiri. Kita tahu bahwa sebagian besar
petani adalah salah satu aktor utama dalam pembangunan, seperti halnya dengan
pembangunan pertanian Indonesia, tetapi petani kecil ini masih diklasifikasikan
sebagai petani berpenghasilan rendah atau ekonomi lemah ( Hadisapoetro, 1998 ).
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petani yang berhubungan dengan sumber daya produktif, pengembangan usaha, dan
juga penanggulangan kemiskinan.

Secara harfiah, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan yang dirancang
untuk meningkatkan atau mengoptimalkan keberdayaan (dalam hal keterampilan

dan keunggulan berkompetitif) kelompok yang rentan (lemah) dalam masyarakat,



termasuk pada individu yang mengalami kemiskinan. Sebagai suatu proses,
pemberdayaan mengacu pada kemampuan untuk terlibat dalam memperoleh akses
terhadap peluang untuk mendapatkan sumber daya dan layanan yang
diperlukan guna meningkatkan kualitas hidup (baik secara individu, kelompok,
atau dalam komunitas yang lebih luas). Oleh karena itu, pemberdayaan dapat
diartikan sebagai proses terencana untuk penskalaan atau peningkatan

kebermanfaatan obje

melibatkan p w_a_rt_'i's-'i'i)'ési dan kepemimpinan dari kelompok tani y_a.ng

(Hermanto.dan Swastika, 201

|
perwujudan potensi

i o T FE
WiTKEPCTUitanisea gai pi

memberdayakan ( 2rwoko (2017).

senantiasa menyangk ing mq_ syarak:a S
pihak yang diberda ‘

Pemberdayaan petadi le kelbn-1p k tani.
dengan Permentan i\ ta ’enai Pedoman Pembinaan

Kelo 1. Tumbuh dan berkemPangnya

1 pendekatan
ani yang
a1 efisiensi

usahawf : : LARANS T B kelompok tani,

penyuluh pertanlan memenkdﬁ'rs-;l?a dd'ﬁ_-al'ikungan melalui pembinaan dan

pendampingan dengan terus mengevaluasi klasifikasi kemampuan kelompok tani
sesuai dengan status perkembangannya.

Kemampuan pada kelompok tani dapat diklasifikasikan menjadi empat
kategori, dimulai dari kelas pemula, selanjutnya kelas lanjutan, kemudian kelas
menengah dan yang terakhir adalah kelas utama. Masing-masing kelas ini

menunjukkan tingkat keterampilan yang dimiliki oleh petani. Artinya tingkat



keberdayaan yang dimiliki setiap kegiatan pemberdayaan mempengaruhi tingkat
keterampilan anggota kelompok tani ( Mutmainah dan Sumardjo, 2014 ).

Selama ini paradigma kelompok tani yang menjadi acuan dalam
pembangunan adalah paradigma yang dominan dilakukan dan diintervensi oleh
negara atau pemerintah sebagai posisi sentral dalam perencanaan hingga
pelaksanaannya. Dewasa ini, jika paradigma dominan masih digunakan, maka
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Seperti yang i, Provin Sumatera Barat adalah salah satu dari
sekian banyak provinsi di Indonesia yang ternama karena dikaruniai tanah yang
subur. Kepemilikan tanah yang subur membuat segala jenis tanaman dapat tumbuh
dengan baik, termasuk tanaman serai wangi yang dapat menghasilkan minyak atsiri.
Minyak atsiri adalah minyak aromatik yang berasal dari ekstrak tumbuhan
mencakup produk dengan jenis yang kompleks dan biasanya digunakan sebagai

perisa dan wewangian. Secara tradisional minyak atsiri banyak digunakan sebagai



obat dan makanan tambahan untuk kesehatan, dan juga sebagai bahan baku untuk
industri kimia. Minyak ini sendiri dihasilkan melalui proses destilasi/penyulingan
setiap bagian tumbuhan, mulai dari bunga, daun, kulit pohon hingga ke akar
(Kemendag, 2017).

Sedikitnya ada 12 jenis tanaman yang dapat menghasilkan minyak atsiri

tumbuh baik di daerah ini. Beberapa tanaman penghasil minyak atsiri seperti; serai
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Barat, dan kelompok ini juga

serai wangi di Provinsi Sumatera Barat yang memperkenalkan ke kelompok tani,
dari mulai membudidayakan sekaligus melakukan pengolahan tanaman serai
wangi. Kelompok tani ini didirikan oleh Bapak Sapardi (selaku ketua kelompok)
tepatnya pada tahun 2016 silam. (Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Sapardi

Ketua Kelompok Wira Tani Bukit Wangi, 4 November 2021).



Secara produksi, Kelompok Wira Tani Bukit Wangi (WTBW) adalah
kelompok yang bergerak di sektor pertanian. Di tahun 2016 hingga 2017,
Kelompok Wira Tani Bukit Wangi bergerak pada bidang budidaya dan
penyulingan nilam. Kemudian pada tahun 2018 harga minyak serai wangi cukup
tinggi di pasaran sekitar Rp. 400.000/liter. Melihat tingginya harga minyak serai
wangi pada saat itu, kelompok ini membaca peluang yang cukup bagus untuk
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1.000 bibit serai wangi. Selanjutnya pada tahun 2019, kelompok ini juga menuai
prestasi baru dengan memenangkan juara satu lomba inovasi Sumatera Barat yang
diadakan oleh Balitbang Provinsi Sumatera Barat terkait penemuan inovasi alat
penyulingan otomatis. Masih di tahun yang sama, Kelompok Wira Tani Bukit
Wangi telah berhasil mendapatkan hak paten sebagai satu-satunya kelompok tani



yang dapat memproduksi alat penyulingan minyak serai wangi di wilayah
Sumatera.

Bahkan hingga saat ini Kelompok Wira Tani Bukit Wangi ini telah
memasarkan produknya ke berbagai daerah mulai dari dalam hingga luar pulau
Sumatera, seperti; Pesisir Selatan, Dharmasraya, Jambi, Jawa hingga ke

Sulawesi. Kelompok ini masih terus mengalami perkembangan guna mewujudkan
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benih dan bibit tanaman seperti studi Popi Milakarma & Maria Montessori (2018),
kedua; pemberdayaan yang dilakukan oleh LSM Prakarsa terhadap petani padi di
Desa Sumurgemuk Kecamatan Lamongan pemberdayaan dirancang dan
didampingi oleh LSM Prakasa melalui pengorganisasian masyarakat dan

pendampingan kepada petani seperti penelitian Sriwarni (2010), ketiga;



Pemberdayaan Petani pada Bidang Pertanian yang diintervensi oleh CSR yaitu PT
Holcim Cilacap dengan mekanisme mengintegrasikan kepedulian sosial di dalam
operasi bisnis perusahaan dan pemangku kepentingan (Stakeholders), seperti
studi Pramono Hadi & Siti Nurlela (2014).

Beberapa studi di atas berfokus pada praktik pemberdayaan yang dilakukan
oleh pemangku kepentingan non-kelompok seperti pemerintah, LSM dan CSR
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Pendapatan: Studi Kelompok Tani Bukit Wangi Kota Padang”



1.2  Batasan dan Rumusan Masalah

Keberhasilan pemberdayaan pertanian tidak hanya disebabkan oleh bantuan
dari pihak luar. Tetapi keberhasilan pemberdayaan pertanian bisa dari kelompok
tani itu sendiri. Hal ini terlihat pada Kelompok Wira Tani Bukit Wangi yang dinilai
mampu memberdayakan kelompoknya. Dalam hal ini, perlu diketahui pola

pelaksanaan serta mitra seperti apa yang dibangun oleh kelompok ini dalam
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1.3.2

Wangi dalam memberdayakan kelompoknya.

c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keberdayaan
pada Kelompok Wira Tani Bukit Wangi.



14 Manfaat Penelitian

Seiring tujuan dari penelitian di atas tercapai, maka dari itu penelitian ini
juga diharapkan bisa mempunyai manfaat sebagai berikut ini:
1.4.1. Manfaat Akademis

Penulisan penelitian ini memiliki kebermanfaatan terhadap pengembangan

peningkatan dan perkembangan rumpun ilmu sosial, terutama pada ilmu Sosiologi,

khususnya terkait den%ﬂn studi Sosiologi Organisasi dan Pemberdayaan
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Masyarakat. Secara akademis penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
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pemberdayaan masyarakat.
1.

penelitian ini memiliki harapan mampu memberikan masukan kepada pengambil
L]

kebijakan untuk memberikan bantuan kepada petani.
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